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ABSTRACT ARTICLE INFO 

This research aims to determine the relationship model between 
the performance of jawarandu goats with the level of corn tebon 
silage feeding and the length of maintenance. The material used was 
20 Jawarandu goats consisting of 4 treatments. The treatments 
given were field grass + corn tebon silage + concentrate with 
treatment levels P0 = 70% field grass 30% concentrate; P1 = 50% 
field grass, 20% corn tebon silage, 30% concentrate; P2 = 20% field 
grass, 50% corn tebon silage, 30% concentrate; P3 = 70% corn 
tebon silage, 30% concentrate. The results of this study were the 
average feed consumption of 684.15-908.94 g/head/day, average 
daily body weight gain of 68.00 g/day; 71.34 g/day; 77.02 g/day; 
79.15 g/day, average feed conversion of 10.08 ± 2.16; 10.52 ± 2.38; 
10.84 ± 1.78; and 10.61 ± 1.72, average feed cost per gain of Rp 20. 
161.75 /kg; Rp 26,302.25/kg; Rp 27,105.74/kg; Rp 26,519.50/kg. 
After analyzing various regression models, the multiple linear 
regression model is a good model for research because the 
relationship between treatment and length of maintenance with 
feed consumption shows the coefficient of determination (R2) 
which is close to 1. The research concluded that the best treatment 
level in the study was the P3 treatment level in the 5th month with 
a daily body weight gain of 86.67 g/e/day with a feed conversion 
value of 9.53. The regression model that can be used for estimation 
of ration consumption from the treatment of corn tebon silage and 
length of maintenance is Y = 349.437 + 3.193X2 + 111.427X2, The 
value of the coefficient of determination (R2) which is close to 1 is 
on the feed consumption variable with a value of 0.982 or 98.2% 
which means that the closer to the number 1, the better the results. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model hubungan antara 
performa kambing jawarandu dengan taraf pemberian pakan silase 
tebon jagung dan lama pemeliharaan. Materi yang digunakan adalah 
kambing Jawarandu sebanyak 20 ekor yang terdiri dari 4 perlakuan. 
Adapun perlakuan yang diberikan adalah rumput Lapangan + silase 
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LATAR BELAKANG 

Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing Peranakan Etawah (PE) 
dengan kambing lokal, umumnya kambing kacang (Iqra, 2020). Secara fisik, kambing ini lebih 
menyerupai kambing kacang namun memiliki bobot tubuh yang lebih besar, di mana kambing jantan 
dapat mencapai lebih dari 40 kg. Selain itu, kambing Jawarandu mudah dipelihara karena tidak pilih 
pakan dan mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, sehingga sesuai dikembangkan 
di berbagai wilayah Indonesia. 

Ketersediaan pakan merupakan faktor penting dalam peningkatan produktivitas kambing 
Jawarandu. Namun, pada musim kemarau, pasokan hijauan sering menurun sehingga diperlukan 
pakan alternatif. Pemanfaatan limbah pertanian, seperti jerami padi, kulit jagung, dan tebon jagung, 
menjadi solusi potensial untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Tebon jagung, yaitu seluruh 
bagian tanaman jagung muda, mengandung 12,06% protein kasar dan 25,2% serat kasar 
(Manganang, 2020), serta dapat diawetkan dalam bentuk silase untuk memperpanjang masa simpan. 

Silase tebon jagung diketahui memiliki nilai nutrisi yang cukup baik dengan kandungan 
bahan kering 21,85% dan protein kasar 7,93%. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa silase 
tebon jagung dapat menggantikan rumput gajah dalam pakan lengkap (Setiawannoto et al., 2021) 
dan memiliki palatabilitas lebih tinggi dibandingkan silase jerami jagung (Fajar Sukma et al., 2023). 
Namun, penelitian mengenai pengaruh taraf pemberian silase tebon jagung terhadap performa 
kambing Jawarandu masih terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji 
hubungan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model regresi terbaik antara 
performa kambing jawarandu dengan taraf pemberian pakan silase tebon jagung dan lama 
pemelihara 
 

tebon jagung + konsentrat dengan taraf perlakuan P0 = 70% 
Rumput Lapangan 30% Konsentrat; P1= 50% Rumput Lapangan, 
20% Silase Tebon Jagung, 30% Konsentrat; P2 = 20% Rumput 
Lapangan, 50% Silase Tebon Jagung, 30% Konsentrat; P3 = 70% 
Silase Tebon Jagung, 30% Konsentrat. Hasil dari penelitian ini yaitu 
rata-rata konsumsi pakan 684,15-908,94 g/ekor/hari, rata-rata 
pertambahan bobot badan harian 68,00 g/hari; 71,34 g/hari; 77,02 
g/hari; 79,15 g/hari, rata-rata konversi pakan 10,08±2,16 ; 
10,52±2,38 ; 10,84±1,78 ; dan 10,61±1,72, rata-rata feed cost per 
gain Rp 20.161,75 /kg; Rp 26.302,25/kg; Rp 27.105,74/kg; Rp 
26.519,50/kg. Setelah dianalisis bermacam-macam model regresi, 
model regresi linear berganda merupakan model yang baik untuk 
penelitian dikarenakan pada hubungan perlakuan dan lama 
pemeliharaan dengan konsumsi pakan menunjukan nilai koefisien 
determinasi (R2) yang mendekati 1. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah taraf perlakuan yang terbaik dalam penelitian yaitu taraf 
perlakuan P3 bulan ke 5 dengan pertambahan bobot badan harian 
86,67 g/e/hari dengan nilai konversi pakan 9,53. Model regresi 
yang dapat digunakan untuk pendugaan konsumsi ransum dari 
perlakuan pemberian silase tebon jagung dan lama pemelihaan 
adalah Y = 349.437 + 3.193X1 + 111.427X2,dengan koefisien 
determinasi (R2) 0,982 atau 98,2%. 
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MATERI DAN METODE 

 Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing jawarandu sebanyak 20 ekor 
yang dibagi menjadi 4 kandang koloni, setiap kandang berisi 5 ekor dengan rataan bobot badan 10 ± 
0,91 kg. Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individual dengan desain 
panggung berukuran 4,5 m x 3,6 m dengan tinggi panggung 80 cm. Ransum yang digunakan terdiri 
atas rumput lapangan, konsentrat dan silase tebon jagung.  Susunan konsentrat terdiri dari 54% 
bekatul, 26% tepung jagung, 17% Bungkil Kedelai, 1,5% Urea, 1,5% premiks. Perlakuan 
penelitiannya disajikan pada Tabel 1 dan kandungan nutrisi pada Tabel 2. 
Tabel 1 Ransum perlakuan 

Perlakuan 
Rumput Lapangan 

(%) 
Silase Tebon Jagung 

(%) 
Konsentrat 

(%) 
P0 70 0 30 
P1 50 20 30 
P2 20 50 30 
P3 0 70 30 

Tabel 2 Kandungan Nutrisi Pemberian Pakan Pada Penelitian 

Perlakuan 
Bahan 

Kering (%) 
Protein 

kasar (%) 
Serat kasar 

(%) 
Lemak 

kasar (%) 
Abu (%) BETN (%) 

P0 42.52 10.48 23.05 2.07 18.25 43.52 

P1 45.7 10.8 21.96 2.03 15.54 49.38 

P2 50.47 11.29 20.33 1.96 11.46 58.17 

P3 53.65 11.61 19.24 1.92 8.75 64.03 

 
Peubah yang diamati meliputi: 1. Konsumsi pakan, 2. Pertambahan bobot badan harian 

(PBBH). 3. Konversi pakan. 4. Feed cost per gain (FCG). Model rancangan yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan analisis regresi dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 
29.0.0.0 untuk mengetahui hubungan performa kambing jawarandu dan taraf pemberian silase 
tebon jagung beserta mendapatkan persamaan regresi yang terbaik. Analisa regresi linear bergandar 
dilakukan dengan cara menetapkan persamaan : 

Rumus Persamaan Regresi Y = a + b1X1 + b2 X2 + e,  

Koefisien regresi sederhana (b) : b = 
n(∑xy) − (∑x).(∑y)

n(∑𝑥2) − (∑x)2
  

Konstanta (a) : a = 
(∑y − b.(∑y) 

n
   

 
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pemeliharaan. 

1. Tahap Persiapan: Tahap ini berlangsung selama satu minggu dan melibatkan beberapa kegiatan 
penting. Pertama, penimbangan bobot badan awal dilakukan untuk mendapatkan data dasar. 
Selanjutnya, ternak diadaptasi dengan lingkungan kandang serta pakan yang akan digunakan 
selama penelitian. Proses adaptasi ini penting agar ternak dapat beradaptasi dengan baik 
sebelum memasuki tahap pemeliharaan. 

2. Tahap Pemeliharaan: Tahap ini berlangsung selama 19 minggu dan mencakup beberapa 
pengukuran penting. Selama periode ini, dilakukan pengukuran konsumsi pakan, pertambahan 
bobot badan, konversi pakan, serta perhitungan biaya pakan per kilogram gain (feed cost per 
gain). Ransum pakan diberikan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pakan hijauan dan silase tebon jagung diberikan pada pukul 07.00 WIB dan 14.00 WIB. 
Sementara itu, konsentrat diberikan pada pukul 08.00 WIB dan 15.00 WIB. Untuk memenuhi 
kebutuhan air, air minum tersedia sepanjang waktu dengan metode ad libitum, yang memungkinkan 
ternak untuk minum kapan saja tanpa batasan waktu atau jumlah. Pengaturan pakan dan air ini 
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bertujuan untuk memastikan bahwa ternak mendapatkan asupan nutrisi dan hidrasi yang optimal, 
yang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan kesehatan ternak secara maksimal. 

 
 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Performa Kambing Jawarandu 
Performa seekor ternak merupakan indikator keberhasilan ternak dalam program penggemukan.  
Differences in treatment means are shown in superscripts a, b for P<0.05 and A, B for P<0.01.   
Tabel 3 Rataan Performa Kambing Jawarandu yang diberi silase tebon jagung  

Perlakuan 
 % 

Lama pemberian  
(bulan) 

 Rerata 

PBB (kg) Konsumsi (g) 

BK 
Konsumsi 

Pakan 
(%) 

Konversi 

FCG 

0 1 60.00 501.74 4.25 8.36 16,724.53 
20 1 63.33 545.20 4.58 8.61 21,521.09 
50 1 66.67 604.13 5.03 9.06 22,654.72 
70 1 70.00 647.02 5.35 9.24 23,107.82 
0 2 70.00 592.30 4.26 8.46 16,922.96 

20 2 73.33 643.00 4.56 8.77 21,920.42 
50 2 73.33 714.15 5.03 9.74 24,346.04 
70 2 73.33 766.12 5.36 10.45 26,117.80 
0 3 73.33 686.70 4.27 9.36 18,728.13 

20 3 80.05 752.68 4.56 9.40 23,506.52 
50 3 85.12 842.85 5.05 9.90 24,754.73 
70 3 89.06 914.73 5.35 10.27 25,677.42 
0 4 73.33 779.39 4.26 10.63 21,256.13 

20 4 73.33 852.76 4.56 11.63 29,071.43 
50 4 76.67 957.42 5.04 12.49 31,220.08 
70 4 76.67 1038.66 5.47 13.55 33,869.48 
0 5 63.33 860.60 4.26 13.59 27,176.99 

20 5 66.67 946.45 4.57 14.20 35,491.76 
50 5 83.33 1085.11 5.05 13.02 32,553.15 
70 5 86.67 1178.15 5.36 9.53 23,825.00 

Ket: P0 =  Pemberian rumput lapangan 70%, konsentrat 30%, P20 = Pemberian rumput lapangan 
50%, silase tebon jagung 20%, konsentrat 30%, P50 = Pemberian rumput lapangan 20%, silase tebon 
jagung 50%, konsentrat 30%, P70 = Pemberian silase tebon jagung 70%, konsentrat 30% 
 

Rata-rata konsumsi pakan pada penelitian ini dari perlakuan P0, P1, P2, dan P3 berkisar 
antara 684,15 hingga 908,94 g/ekor/hari. Konsumsi bahan kering ini sejalan dengan hasil penelitian 
Astuti et al. (2000) yang menunjukkan kisaran antara 620 hingga 743 g/ekor/hari. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penggunaan silase tebon jagung sebanyak 70% sebagai bagian dari ransum 
kambing mampu meningkatkan konsumsi pakan. Rata – rata BK konsumsi pakan pada penelitian ini 
dari perlakuan P0, P1, P2, dan P3 berkisar antara 4,25% – 5,47% lebih besar dari hasil teori Coleman 
dan Moore (2003), yang menyatakan bahwa kebutuhan bahan kering kambing dengan bobot tubuh 
antara 10 hingga 20 kg berada di kisaran 3,1% hingga 4,7%. Penelitian yang dilakukan oleh Kusrianty 
dan Nuraidil (2020) juga menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pakan, semakin tinggi konsumsi 
pakan yang terjadi. Ini sesuai dengan pendapat Arya (2020), yang menyebutkan bahwa konsumsi 
pakan ruminansia dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi kandang, palatabilitas pakan, 
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dan bentuk pakan, serta faktor internal seperti selera, status fisiologi, bobot tubuh, dan tingkat 
produksi ternak itu sendiri. 

Pertambahan bobot badan kambing Jawarandu, yang ditunjukkan melalui pertambahan 
bobot badan harian (PBBH), bervariasi dari P0 hingga P3, dengan rata-rata berturut-turut sebesar 
68,00; 71,34; 77,02; dan 79,15 g/ekor/hari. Peningkatan PBBH ini berkaitan erat dengan jumlah 
konsumsi bahan kering (BK) harian yang semakin tinggi pada masing-masing perlakuan. Kambing 
yang mengonsumsi lebih banyak BK cenderung memiliki pertumbuhan yang lebih baik, yang 
tercermin dari PBBH yang lebih tinggi. 
 Konversi pakan, yang merupakan indikator efisiensi ternak dalam mengubah pakan menjadi 
bobot badan, dihitung dengan membandingkan jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan 
bobot badan yang dihasilkan. Selama penelitian, rata-rata konversi pakan kambing Jawarandu pada 
perlakuan P0, P1, P2, dan P3 adalah 10,08 ± 2,16; 10,52 ± 2,38; 10,84 ± 1,78; dan 10,61 ± 1,72. Angka 
konversi pakan menunjukkan bahwa pada perlakuan P0, kambing membutuhkan 10,08 kg bahan 
kering untuk menaikkan satu kilogram bobot badan. Pada perlakuan P1, dibutuhkan 10,52 kg, dan 
seterusnya. Konversi pakan ini dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan 
yang dihasilkan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ginting dalam Suparman (2016) menunjukkan bahwa 
konversi pakan pada kambing umumnya berkisar antara 6,38 hingga 8,02. Namun, konversi pakan 
pada penelitian ini berkisar antara 10,08 hingga 10,84, yang lebih tinggi dari penelitian sebelumnya. 
Ekawati et al. (2014) menyatakan bahwa konversi pakan yang lebih rendah mencerminkan efisiensi 
pakan yang lebih tinggi, di mana jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menaikkan satu kilogram 
bobot badan semakin sedikit, mengindikasikan kualitas pakan yang lebih baik. Sejalan dengan Alwi 
(2015), semakin tinggi nilai konversi pakan menunjukkan bahwa pakan yang dibutuhkan untuk 
menaikkan bobot badan lebih banyak, sehingga efisiensinya lebih rendah. Feed cost per gain (fc/g) 
mengukur besarnya biaya pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu kilogram pertambahan 
bobot badan. Feed cost per gain dihitung dengan mengalikan biaya pakan yang digunakan selama 
penelitian dengan nilai konversi pakan pada setiap perlakuan. Harga pakan selama penelitian adalah: 
Rumput lapangan Rp 500/kg, silase tebon jagung Rp 1.000/kg, dan konsentrat Rp 1.500/kg. 
Penggunaan pakan dengan konversi yang baik serta harga pakan yang relatif rendah, seperti silase 
tebon jagung yang merupakan limbah pertanian dengan nutrisi yang baik dan ketersediaan 
melimpah, berkontribusi pada efisiensi biaya produksi. 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata feed cost per gain untuk perlakuan P0, P1, P2, dan P3 
berturut-turut adalah Rp 20.161,75; Rp 26.302,25; Rp 27.105,74; dan Rp 26.519,50. Penggunaan 
pakan dengan kandungan nutrisi yang baik meningkatkan efisiensi pakan dan berdampak positif 
pada produktivitas ternak (Mawati et al., 2013). Secara keseluruhan, produktivitas kambing 
Jawarandu yang diberi pakan silase tebon jagung dan konsentrat tinggi energi serta protein selama 
masa adaptasi menunjukkan performa yang baik. Silase tebon jagung memiliki palatabilitas yang 
tinggi dan nilai nutrisi yang baik, sehingga cocok digunakan sebagai alternatif pakan selama musim 
kemarau ketika hijauan sulit didapat. Pemanfaatan silase tebon jagung sebagai pakan ternak tidak 
hanya meningkatkan efisiensi pakan, tetapi juga mendukung sistem peternakan berkelanjutan 
dengan biaya produksi yang lebih rendah dan efisiensi yang lebih tinggi. 
  
Hubungan performa dan taraf perlakuan 
Hubungan Konsumsi pakan dengan taraf perlakuan 
 
Tabel 4 Hasil Regresi konsumsi pakan dan taraf pemberian perlakuan  

Model Y R2 R 

Linear 683,719+3,193X 0,225 0,475 
Quadratic 684,802+3,041X 0,225 0,475 
Cubic 684,146+3,356X 0,225 0,475 
Compound 674,432+1,004X 0,218 0,475 
Growth 6,514+0,004X 0,218 0,467 
Exponential 674,432+0,004X 0,218 0,467 
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Model Y R2 R 

Logistic 0,001+0,996X 0,218 0,467 
Keterangan : Y = konsumsi pakan, X = perlakuan, R2 = koefisien daterminasi, R = koefisien korelasi 
 Berdasarkan persamaan regresi pada Tabel 4 menunjukan perubahan tidak dapat diprediksi 
dengan melihat nilai R2 dari setiap persamaan regresi linear, quadratic cubic, compound, growth, 
exponential, logistic yang berkisar 0,218-0,255. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai koefisien 
determinasi (R2) tidak ada yang mendekati 1 pada seluruh persamaan. Pada nilai R dari setiap 
persamaan regresi linear, quadratic cubic, compound, growth, exponential, logistic yang berkisar 
0,467-0,475. Artinya, terdapat hubungan yang antara perlakuan dengan konsumsi pakan sebesar 
46,7% - 47,5%, atau dengan kata lain perlakuan yang diberikan tidak secara langsung memengaruhi 
konsumsi pakan secara signifikan. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Supranto 
(1996), yang menyatakan bahwa nilai koefisien determinasi yang mendekati 1 menunjukkan adanya 
hubungan yang sangat kuat dan positif antara dua variabel. Dengan kata lain, semakin dekat nilai 
koefisien determinasi dengan angka 1, semakin tinggi kesesuaian antara variabel yang diamati. 
 Jika koefisien determinasi jauh dari 1, maka hubungan antara kedua variabel tidak kuat, 
artinya perubahan pada satu variabel tidak menyebabkan perubahan signifikan pada variabel 
lainnya. Dalam konteks ini, meskipun terdapat variasi perlakuan, hasil konsumsi pakan tidak 
menunjukkan perubahan yang berarti atau konsisten. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor 
lain yang turut memengaruhi konsumsi pakan, seperti selera individu ternak, kondisi fisiologis, dan 
kualitas pakan yang digunakan, yang mungkin lebih dominan dalam menentukan tingkat konsumsi 
dibandingkan perlakuan yang diberikan. Kondisi ini juga bisa menunjukkan bahwa faktor-faktor 
eksternal dan internal, seperti kesehatan ternak, kondisi lingkungan, palatabilitas pakan, dan 
kebutuhan fisiologis, mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap konsumsi pakan 
dibandingkan hanya perlakuan yang diberikan. Jadi, meskipun ada variasi dalam perlakuan, faktor-
faktor tersebut dapat lebih berperan dalam menentukan tingkat konsumsi pakan 
 
Hubungan pertambahan bobot badan harian dengan taraf perlakuan 
Tabel 5 Hasil Regresi pertambahan Bobot Badan dan taraf pemberian perlakuan 

Model Y R2 R 

Linear 68,140+0,164X 0,321 0,566 
Quadratic 67,834+0,207X 0,322 0,568 
Cubic 67,998+0,128X 0,324 0,569 
Growth 4,219+0,002X 0,320 0,566 
Compound 67,997+1,002X 0,320 0,566 
Exponential 67,997+0,002X 0,320 0,566 
Logistic 0,015+0,998X 0,320 0,566 

Keterangan : Y = pertambahan bobot badan harian, X = perlakuan, R2 = koefisien daterminasi, R = 
koefisien korelasi 

Berdasarkan persamaan regresi pada Tabel 5 perubahan tidak dapat diprediksi dengan 
melihat nilai R2 dari setiap persamaan regresi linear, quadratic cubic, compound, growth, exponential, 
logistic yang berkisar 0,320-0,324. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 
tidak ada yang mendekati 1 pada seluruh persamaan. Pada nilai R dari setiap persamaan regresi 
linear, quadratic cubic, compound, growth, exponential, logistic yang berkisar 0,566-0,569. Artinya, 
terdapat hubungan yang antara perlakuan dengan pertambahan bobot badan harian sebesar 56,6% 
- 56,9%, atau dengan kata lain perlakuan yang diberikan tidak secara langsung memengaruhi 
signifikan.  
 
Hubungan konversi pakan dan taraf pemberian perlakuan 
Tabel 6 Hasil Regresi konversi pakan dan taraf pemberian perlakuan 

Model Y R2 R 

Linear 10,232+0,008X 0,014 0,118 
Quadratic 10,063+0,032X 0,022 0,149 
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Cubic 10,080+0,024X 0,023 0,150 
Compound 10,040+1,001X 0,021 0,145 
Growth 2,307+0,001X 0,021 0,145 
Exponential 10,040+0,001X 0,021 0,145 
Logistic 0,100+0,999X 0,021 0,145 

Keterangan : Y = konversi pakan, X = perlakuan, R2 = koefisien daterminasi, R = koefisien korelasi 
Berdasarkan persamaan regresi pada Tabel 6 perubahan tidak dapat diprediksi dengan 

melihat nilai R2 dari setiap persamaan regresi linear, quadratic cubic, compound, growth, exponential, 
logistic yang berkisar 0,014-0,023. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 
tidak ada yang mendekati 1 pada seluruh persamaan. Pada nilai R dari setiap persamaan regresi 
linear, quadratic cubic, compound, growth, exponential, logistic yang berkisar 0,118-0,150. Artinya, 
terdapat hubungan yang antara perlakuan dengan konversi pakan sebesar 11,8% - 15%, atau dengan 
kata lain perlakuan yang diberikan tidak secara langsung memengaruhi konversi pakan secara 
signifikan.  
 
Hubungan feed cost per gain dan taraf pemberian perlakuan 
Tabel 7 Hasil Regresi feed cost per gain dan taraf pemberian perlakuan  

Model Y R2 R 

Linear 2.2191,245+80,888X 0,179 0,423 
Quadratic 20.509+316,323X 0,286 0,535 
Cubic 20.161,748+483,163X - - 
Compound 21.604+1.004X 0,222 0,471 
Growth 9,981+0,004X 0,301 0,471 
Exponential 21.604,014+0,004X 0,222 0,471 
Logistic 4,629E-5+0,996X 0,222 0,471 

Keterangan: Y = feed cost per gain, X = perlakuan, R2 = koefisien daterminasi, R = koefisien korelasi 
 
Berdasarkan persamaan regresi pada Tabel 7 perubahan tidak dapat diprediksi dengan 

melihat nilai R2 dari setiap persamaan regresi linear, quadratic cubic, compound, growth, exponential, 
logistic yang berkisar 0,179-0,301. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 
tidak ada yang mendekati 1 pada seluruh persamaan. Pada nilai R dari setiap persamaan regresi 
linear, quadratic cubic, compound, growth, exponential, logistic yang berkisar 0,423-0,535. Artinya, 
terdapat hubungan yang antara perlakuan dengan konsumsi pakan sebesar 42,3% - 53,5%, atau 
dengan kata lain perlakuan yang diberikan tidak secara langsung memengaruhi feed cost per gain 
secara signifikan. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda  
 Setelah dilakukan analisis persamaan regresi menggunakan satu faktor perlakuan tidak 
menunjukan nilai koefisien determinasi (R2) jauh dari angka 1. Sehingga dilakukan penambahan 
faktor X2 (waktu) dengan menggunakan analisis persamaan regresi linear berganda. analisis regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi nilai variabel Y, seperti pertambahan bobot badan (Y), jika 
terjadi kenaikan atau penurunan pada variabel X, seperti konsumsi pakan (X1) dan kualitas pakan 
atau kandungan nutrisi (X2). Misalnya, jika konsumsi pakan (X1) meningkat, maka nilai prediksi 
dari pertambahan bobot badan (Y) kemungkinan juga akan meningkat, asalkan kualitas nutrisi pakan 
(X2) tetap terjaga atau meningkat. 
 Sebaliknya, penurunan kualitas pakan (X2) meskipun konsumsi pakan (X2) meningkat, bisa 
saja menyebabkan nilai pertambahan bobot badan (Y) tidak meningkat secara signifikan atau bahkan 
stagnan, karena pakan yang kurang berkualitas tidak dapat diserap secara efektif oleh ternak. 
Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel ini, peternak dapat melakukan penyesuaian 
terhadap pakan dan biaya yang dikeluarkan untuk memaksimalkan hasil, meningkatkan efisiensi 
pakan, dan menekan biaya produksi. Analisis semacam ini juga membantu dalam perencanaan 
jangka panjang untuk memastikan pertumbuhan ternak yang optimal dengan biaya yang efisien. 
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Hubungan Konsumsi Pakan dengan perlakuan dan lama pemeliharaan. 
Tabel 8 Hasil analisa regresi linear berganda hubungan konsumsi pakan dengan perlakuan dan lama 

pemeliharaan.  
Model Coefficients 

A 349,437 

𝑋1 3,193 

𝑋2 111,427 

R2 0,982 

a = Konstanta, 𝑋1= Perlakuan, 𝑋2= Lama pemeliharaan, R2 = koefisien daterminasi 
  

Tabel 8 menunjukkan model persamaan regresi linear berganda yang diperoleh dengan koefisien 
konstanta dan koefisien variabel yang ada diperoleh model persamaan regresi yaitu: Y = 349,437 + 
3,193X1 + 111,427X2 dengan nilai R2 sebesar 0,982. Nilai R2 yang mendekati 1 memiliki arti bahwa 
terdapat hubungan positif antara perlakuan, lama pemeliharaan dan konsumsi ransum kambing. 
Model regresi linear berganda yang digunakan menunjukkan bahwa semua variabel independen 
memiliki hubungan positif terhadap kenaikan konsumsi pakan. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, 
di mana semakin mendekati 1 berarti semakin baik model tersebut dalam menjelaskan variabel 
dependen. 
 Dalam kasus ini, nilai R² sebesar 0,982 menunjukkan bahwa 98,2% variasi dalam konsumsi 
pakan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen (perlakuan dan lama pemeliharaan), sementara 
1,8% sisanya disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi linear berganda, 
atau disebut sebagai komponen error. Dengan demikian, model regresi linear berganda ini dapat 
dikategorikan sangat kuat dalam memprediksi konsumsi pakan berdasarkan faktor perlakuan dan 
lama pemeliharaan. 
 
Hubungan Pertambahan Bobot Badan Harian dengan perlakuan dan lama pemeliharaan. 
Tabel 9 Hasil analisa regresi linear berganda terhadap pertambahan bobot badan harian  dengan 

perlakuan dan lama pemeliharaan. 
Model Coefficients 

A 61,389 

𝑋1 0,164 

𝑋2 2,250 

R2 0,427 

a = Konstanta, 𝑋1= Perlakuan, 𝑋2= Lama pemeliharaan, R2 = koefisien daterminasi 
  

Tabel 9 menunjukkan model persamaan regresi linear berganda yang diperoleh dengan 
koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada diperoleh model persamaan regresi yaitu: Y = 
61,389 + 0,164X1 + 2,250X2 dengan nilai R2 sebesar 0,427. Model regresi berganda menunjukkan 
bahwa seluruh variabel independen yang digunakan bernilai positif terhadap kenaikan pertambahan 
bobot badan harian. R2 bernilai antar 0 – 1 dengan ketentuan semakin mendekati angka 1 berarti 
semakin baik. Jika R² bernilai 0,427, ini berarti hanya 42,7% dari variasi variabel dependen, dalam 
hal ini pertambahan bobot badan harian (Y), dapat dijelaskan oleh variabel independen, yaitu 
perlakuan (X1) dan lama pemeliharaan (X2). Sisanya, 57,3%, tidak dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel tersebut dan disebabkan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi linear 
berganda, yang dikenal sebagai komponen error. Dengan nilai R² sebesar 0,427, model regresi 
linear berganda dapat dikategorikan sebagai lemah dalam menjelaskan pertambahan bobot badan 
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harian. Artinya, hanya sebagian kecil dari variasi dalam pertambahan bobot badan yang dipengaruhi 
oleh perlakuan dan lama pemeliharaan. Faktor-faktor lain, seperti kualitas pakan, genetik, 
lingkungan, atau kondisi kesehatan ternak, mungkin berperan lebih besar dalam memengaruhi 
pertambahan bobot badan harian namun tidak tercakup dalam model regresi linear berganda. 
 
 
Hubungan konversi pakan dengan perlakuan dan lama pemeliharaan. 
Tabel 10 Hasil analisa regresi linear berganda terhadap konversi pakan  dengan perlakuan dan lama 

pemeliharaan. 
Model Coefficients 

A 7,156 
𝑋1 0,008 

𝑋2 1,026 

R2 0,637 

a = Konstanta, 𝑋1= Perlakuan, 𝑋2= Lama pemeliharaan, R2 = koefisien daterminasi 
 
Tabel 10 menyajikan model persamaan regresi linear berganda yang diperoleh, lengkap dengan 

koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada. Persamaan regresi tersebut adalah: 
Y=7,156+0,008X1+1,026X2, dengan nilai R² sebesar 0,637. Model regresi ini menunjukkan bahwa 
semua variabel independen yang digunakan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 
konversi pakan. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, dengan semakin mendekati angka satu 
menunjukkan kualitas model yang semakin baik. Dengan nilai R² sebesar 0,637, berarti 63,7% variasi 
pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Sementara itu, sisanya 36,3% 
tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen dan mungkin dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
model atau komponen error. Nilai R² yang lebih kecil menunjukkan adanya komponen error yang 
lebih besar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel konversi pakan (Y) dipengaruhi 
sebesar 63,7% oleh variabel perlakuan (X1) dan lama pemeliharaan (X2), yang termasuk dalam 
kategori moderat. 
 
Hubungan Feed Cost Per Gain dengan perlakuan dan lama pemeliharaan. 
Tabel 21 Hasil analisa regeresi linear berganda terhadap feed cost per gain dengan  perlakuan dan 

lama pemeliharaan  
Model Coefficients 

A 14.977,191 

𝑋1 80,888 

𝑋2 2.404,685 

R2 0,616 

a = Konstanta, 𝑋1= Perlakuan, 𝑋2= Lama pemeliharaan, R2 = koefisien daterminasi 
  

Tabel 11 menunjukkan model persamaan regresi linera berganda yang diperoleh dengan 
koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada diperoleh model persamaan regresi yaitu: Y = 
14.977,191 + 80,888X1 + 2.404,685X2 dengan nilai R2 sebesar 0,616. Model regresi linear berganda 
yang dianalisis menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yang digunakan memiliki 
pengaruh positif terhadap kenaikan feed cost per gain. Jika ada peningkatan satu unit pada kedua 
faktor, yaitu X1 (perlakuan) dan X2 (lama pemeliharaan), maka akan terjadi peningkatan pada biaya 
pakan yang dikeluarkan untuk menghasilkan 1kg pertambahan berat badan ternak. Hubungan ini 
menunjukkan bahwa perlakuan dan waktu pemeliharaan berdampak langsung pada biaya yang 
dikeluarkan untuk pakan. 
 Nilai R² berfungsi untuk mengukur seberapa efektif model regresi linear berganda dalam 
menjelaskan variasi pada variabel dependen, yang dalam hal ini adalah feed cost per gain (Y). Rentang 
nilai R² berada antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati angka 1, semakin baik kemampuan 
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model dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, jika R² bernilai 
0,616, ini berarti bahwa 61,6% dari variasi dalam feed cost per gain dapat dijelaskan oleh variabel 
independen yang diujikan, yaitu perlakuan dan lama pemeliharaan. Sisa 38,4% dari variasi ini tidak 
dapat dijelaskan oleh model regresi linear berganda, yang mungkin disebabkan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam analisis, dikenal sebagai komponen error. 
 Ketika nilai R² relatif sedang, seperti pada nilai 0,616, ini menunjukkan bahwa meskipun ada 
pengaruh positif dari variabel independen terhadap feed cost per gain, masih terdapat komponen 
error yang cukup signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel feed cost per gain 
(Y) dipengaruhi sebesar 61,6% oleh variabel perlakuan (X1) dan lama pemeliharaan (X2), yang 
menunjukkan adanya hubungan dalam kategori moderat. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada 
pengaruh yang jelas, ada juga faktor lain yang perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai biaya pakan yang dikeluarkan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah taraf perlakuan yang terbaik dalam penelitian yaitu 
taraf perlakuan P3 bulan ke 5 dengan pertambahan bobot badan harian 86,67 g/e/hari dengan nilai 
konversi pakan 9,53. Model regresi yang dapat digunakan untuk pendugaan konsumsi ransum dari 
perlakuan pemberian silase tebon jagung dan lama pemelihaan adalah Y = 349.437 + 3.193X1 + 
111.427X2, dengan koefisien determinasi (R2) 0,982 atau 98,2%. saran dari penelitian ini adalah 
Persamaan regresi (Y) = 349.437 + 3.193X1 + 111.427X2 dapat digunakan untuk memprediksi 
konsumsi ransum pada kambing Jawaransu yang diberi 4 jenis ransum yang tersusun atas rumput 
lapang, silase tebon jagung, dan konsentrat dengan lama pemeliharaan sampai 5 bulan. 
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